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BAB III 

  METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Perhitungan 

 Metode perhitungan merupakan suatu tahap untuk menganalisa dan 

mengolah data dari hasil yang telah didapat untuk mengetahui seberapa besar daya 

generator emergency yang terpakai pada saat ATS 51, ATS 52, ATS 53, dan ATS 

54 aktif di Pabrik IB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

 Metode perhitungan dilakukan berdasarkan metode segitiga daya, daya 

yang terpakai terdiri dari daya aktif masing-masing type dan persentasenya serta 

total keseluruhan daya yang terpakai dari keempat ATS dengan simulasi 

menggunakan bantuan program ETAP (Electrical Transient Analisis Program) 

versi 12.6. 

3.2 Data Yang Dibutuhkan  

Dalam melakukan analisa pada laporan akhir ini penulis menggunakan bahan 

berupa data yang langsung diambil dari perusahaan, adapun data yang akan di 

gunakan untuk melakukan analisa ini adalah sebagai berikut :  

1) Daya Maksimum : merupakan daya yang diambil dari one line diagram listrik 

P1B atau daya maksimum pada tiap item sebagai bahan 

perbandingan dengan daya yang sudah terpakai. Daya 

maksimum disimbolkan S dengan satuan kVA.  

2) Tegangan             :  Berupa data yang diambil dari one line diagram listrik P1B 

sebagai bahan untuk menghitung daya masing-masing item 

pada tiap-tiap ATS. Tegangan disimbolkan V dengan satuan 

Volt.  

3) Arus                    :  Berupa data yang diambil dari room control motor centre 

sebagai bahan perhitungan mencari daya yang terpakai 

masing-masing item pada tiap-tiap ATS. Arus disimbolkan I 

dengan satuan Ampere. 
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4) Faktor Daya        :  Didapat dari name plate generator utama untuk menghitung 

daya yang terpakai masing-masing item pada tiap-tiap ATS.  

3.3 Tempat dan Waktu Pengambilan Data  

Dalam laporan akhir ini penulis melakukan pengambilan data bertempat di PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang. Adapun waktu pelaksanaan pengambilan data tersebut 

dimulai dari tanggal 17 Juni sampai dengan 5 Juli 2019.  

3.4  Data Generator Set 5007 JD 

Pada Laporan Akhir ini generator set/generator emergency yang dijadikan 

objek oleh penulis adalah Generator Set 5007 JD dengan tipe “Petbow” yang di 

produksi oleh Petbow Far East PTE. Untuk mengetahui data dari generator set 

tersebut kita dapat meilhat name plate sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Name Plat Generator Set 5007 JD Tipe “Petbow” 

 Spesifikasi Generator Set 5007JD, antara lain: 

Generator Current 

 CT Primary (L1, L2, L3, N)  : 1600 A 

 CT Secondary  :  5 A 

 Full Load Rating  :  1205 A 

 Earth CT Primary  :  500 A 
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Overcurrent Relay 

 Trip  :  1205 A 

 Time Multiplier  :  36 

 Action  :  Electrical Trip 

Short Sircuit 

 Action  :  Electrical Trip 

 Trip  :  300 % From Full Load Rating (3615 A) 

Earth Fault 

 Action  :  Shutdown 

 Trip Level  :  50 A 

 Time Multiplier   :  0,1 S 

Under Voltage Relay 

 Action  :  Shutdown 

 Trip  :  381 V/ 79% From Nominal Voltage 

 Pre Alarm  :  401 V/ 83% From Nominal Voltage 

Loading Voltage 

 Loading Voltage  :  465 V/ 96,6% From Nominal Voltage 

Nominal Voltage 

   481 V 

Over Voltage Relay 

 Pre-Alarm 

        Return  :  483 V 

        Trip  :  484 V 

 Shutdown  

 Trip  :  500 V 

Under Frequency Relay 

Alarms  

 Actions  :  Shutdown 

 Trip  :  40 Hz / 80 % From Nominal Frequency 
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 Pre Alarm  

       Trip  :  42 Hz / 84 % From Nominal Frequency 

Loading Frequency 

 48 Hz / 96 % From Nominal Frequency 

Nominal Frequency 

   50 Hz 

Over Frequency Relay 

 Pre Alarm  

  Return : 54 Hz/ 108 % From Nominal Frequency 

  Trip : 55 Hz / 110 % From Nominal Frequency 

 Shutdown : 57 Hz 

 Overload Protection 

 Action : Shutdown 

 Trip  : 100 % / 800 kW 

 Return : 90 % / 720 kW 

 Delay : 5 Second 
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3.5 Single Line Diagram PIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Single Line Diagram PIB 
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3.6 Data Harian Beban Kritis Yang Melalui ATS 

 Hasil pengukuran pada hari Senin, 17 Juni 2019 : 

Tabel 3.1 Motor Kritis yang melalui ATS 51 di MCC-510 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 34-5003 JLM 75 kW 90 477 0,78 

2. 32-5209 JLMA 3,7 kW 7,7 477 0,78 

3. 32-5209 JLMB 3,4 kW - - - 

4. 32-5601 JLMA 3,7 kW - - - 

5. 32-5601 JLMB 3,7 kW 3,1 477 0,78 

6. 43-5103 JLM 7.5 kW - - - 

7. 43-5103 JLMA 7,5 kW 23,12 477 0,78 

8. 43-5103 JLMB 7,5 kW - - - 

9. 43-MOV 4308 4,8 kW 14,8 477 0,78 

10. 43-MOV 4309 4,8 kW 14,8 477 0,78 

11. TR-UPS - - - - 

12. SRP-53 40,0 kW 7 477 0,78 

13. CP-51 12,0 kW 2,8 477 0,78 

14. UPS-DCS 48,0 kW 148 477 0,78 

15. 
SH.RESERVOIR 

PI/IA 
5,5 kW 16.97 477 0,78 

16. TR-5006B 150 kVA 23,7 477 0,78 

 

Tabel 3.2 Motor Kritis yang melalui ATS 52 di MCC-513 area Ammonia 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. MOV-1001 8,0 kW 25,1 468 0,78 

2. MOV-1002 8,0 kW 25,1 468 0,78 

3. MOV-1006 4,8 kW 15 468 0,78 

4. MOV-1008 4,8 kW 15 468 0,78 
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5. MOV-1009 4,8 kW 15 468 0,78 

6. MOV-1011 5,5 kW 17,3 468 0,78 

7. MOV-1013 7,0 kW 22 468 0,78 

8. MOV-1016 7,0 kW 22 468 0,78 

9. MOV-1015 7,0 kW 22 468 0,78 

10. MOV-1017 7,0 kW 22 468 0,78 

11. ELP-51 12 kW 4,4 468 0,78 

12. ELP-52 12 kW 2,1 468 0,78 

13. ELP-53 12 kW 8 468 0,78 

14. SRP-51 12 kW 1,3 468 0,78 

15. MOV-1010 4,8 kW 15 468 0,78 

16. MOV-1018 4,8 kW 15 468 0,78 

17. 1-MS-01 7,5 kW 23,59 468 0,78 

18. MOV 1-104JT 1,5 kW 4,7 468 0,78 

19. MOV 1-104JAT 1,5 kW 4,7 468 0,78 

20. UPS-1 80 kVA 14,3 468 0,78 

Tabel 3.3 Baban Kritis yang melalui ATS 53 di MCC-515 area Urea 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. ELP-57 15 kVA 0,8 459 0,78 

2. ELP-58 15 kVA 4,4 459 0,78 

Tabel 3.4 Motor Kritis yang melalui ATS 54 di MCC-514 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 2-GBM 101GA1 55,0 kW - - - 

2. 2-GBM 101GA2 55,0 kW 61,6 445 0,78 

3. 2-GAM 205A 30,0 kW 44,8 445 0,78 

4. 2-GAM 205B 30,0 kW - - - 

5. 2-GAM 101GD1 0,78 kW 2,4 445 0,78 

6. 2-GAM 121A 45,0 kW - - - 
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7. 2-GAM 121B 45,0 kW 34 445 0,78 

8. 2-GAM 106A 15,0 kW 21,2 445 0,78 

9. 2-GAM 106B 15,0 kW - - - 

10. 2-JCM 301 15 kVA 33,7 445 0,78 

11. 2-GBM 101GB1 0,4 kW 0,6 445 0,78 

12. ELP-55 12 kW 2,8 445 0,78 

13. ELP-56 12 kW 2,7 445 0,78 

14. SRP-52 30 kVA 10 445 0,78 

15. Feeder For UPS-2 80 kVA 31,3 445 0,78 

 Hasil pengukuran pada hari Selasa, 18 Juni 2019 : 

Tabel 3.5 Motor Kritis yang melalui ATS 51 di MCC-510 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 34-5003 JLM 75 kW 89,5 465 0,78 

2. 32-5209 JLMA 3,7 kW 7 465 0,78 

3. 32-5209 JLMB 3,4 kW - - - 

4. 32-5601 JLMA 3,7 kW - - - 

5. 32-5601 JLMB 3,7 kW 3,1 465 0,78 

6. 43-5103 JLM 7.5 kW - - - 

7. 43-5103 JLMA 7,5 kW 23 465 0,78 

8. 43-5103 JLMB 7,5 kW - - - 

9. 43-MOV 4308 4,8 kW 14,5 465 0,78 

10. 43-MOV 4309 4,8 kW 14,5 465 0,78 

11. TR-UPS - - - - 

12. SRP-53 40,0 kW 7 465 0,78 

13. CP-51 12,0 kW 2,8 465 0,78 

14. UPS-DCS 48,0 kW 148 465 0,78 

15. 
SH.RESERVOIR 

PI/IA 
5,5 kW 16.5 465 0,78 

16. TR-5006B 150 kVA 23,7 465 0,78 
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Tabel 3.6 Motor Kritis yang melalui ATS 52 di MCC-513 area Ammonia 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. MOV-1001 8,0 kW 25 469 0,78 

2. MOV-1002 8,0 kW 25 469 0,78 

3. MOV-1006 4,8 kW 15 469 0,78 

4. MOV-1008 4,8 kW 15 469 0,78 

5. MOV-1009 4,8 kW 15 469 0,78 

6. MOV-1011 5,5 kW 17 469 0,78 

7. MOV-1013 7,0 kW 22 469 0,78 

8. MOV-1016 7,0 kW 22 469 0,78 

9. MOV-1015 7,0 kW 22 469 0,78 

10. MOV-1017 7,0 kW 22 469 0,78 

11. ELP-51 12 kW 4,4 469 0,78 

12. ELP-52 12 kW 2 469 0,78 

13. ELP-53 12 kW 8 469 0,78 

14. SRP-51 12 kW 1 469 0,78 

15. MOV-1010 4,8 kW 15 469 0,78 

16. MOV-1018 4,8 kW 15 469 0,78 

17. 1-MS-01 7,5 kW 23,5 469 0,78 

18. MOV 1-104JT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

19. MOV 1-104JAT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

20. UPS-1 80 kVA 14 469 0,78 

 

Tabel 3.7 Beban Kritis yang melalui ATS 53 di MCC-515 area Urea 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. ELP-57 15 kVA 0,8 459 0,78 

2. ELP-58 15 kVA 4,4 459 0,78 
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Tabel 3.8 Motor Kritis yang melalui ATS 54 di MCC-514 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 2-GBM 101GA1 55,0 kW - - - 

2. 2-GBM 101GA2 55,0 kW 61,5 445 0,78 

3. 2-GAM 205A 30,0 kW 44,8 445 0,78 

4. 2-GAM 205B 30,0 kW - - - 

5. 2-GAM 101GD1 0,78 kW 2,4 445 0,78 

6. 2-GAM 121A 45,0 kW - - - 

7. 2-GAM 121B 45,0 kW 34 445 0,78 

8. 2-GAM 106A 15,0 kW 21 445 0,78 

9. 2-GAM 106B 15,0 kW - - - 

10. 2-JCM 301 15 kVA 33,7 445 0,78 

11. 2-GBM 101GB1 0,4 kW 0,65 445 0,78 

12. ELP-55 12 kW 2,8 445 0,78 

13. ELP-56 12 kW 2,7 445 0,78 

14. SRP-52 30 kVA 10 445 0,78 

15. Feeder For UPS-2 80 kVA 31,3 445 0,78 

 Hasil pengukuran pada hari Rabu, 19 Juni 2019 : 

Tabel 3.9 Motor Kritis yang melalui ATS 51 di MCC-510 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 34-5003 JLM 75 kW 89 440 0,78 

2. 32-5209 JLMA 3,7 kW 7,7 440 0,78 

3. 32-5209 JLMB 3,4 kW - - - 

4. 32-5601 JLMA 3,7 kW - - - 

5. 32-5601 JLMB 3,7 kW 3,1 440 0,78 

6. 43-5103 JLM 7.5 kW - - - 

7. 43-5103 JLMA 7,5 kW 23,1 440 0,78 

8. 43-5103 JLMB 7,5 kW - 440 0,78 
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9. 43-MOV 4308 4,8 kW 14,8 440 0,78 

10. 43-MOV 4309 4,8 kW 14,8 440 0,78 

11. TR-UPS - - - - 

12. SRP-53 40,0 kW 7 440 0,78 

13. CP-51 12,0 kW 2,8 440 0,78 

14. UPS-DCS 48,0 kW 148 440 0,78 

15. 
SH.RESERVOIR 

PI/IA 
5,5 kW 16.97 440 0,78 

16. TR-5006B 150 kVA 23,6 440 0,78 

Tabel 3.10 Motor Kritis yang melalui ATS 52 di MCC-513 area Ammonia 

No. Type Daya Maksimum Arus (A) Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. MOV-1001 8,0 kW 25 469 0,78 

2. MOV-1002 8,0 kW 25 469 0,78 

3. MOV-1006 4,8 kW 15 469 0,78 

4. MOV-1008 4,8 kW 15 469 0,78 

5. MOV-1009 4,8 kW 15 469 0,78 

6. MOV-1011 5,5 kW 17,3 469 0,78 

7. MOV-1013 7,0 kW 22 469 0,78 

8. MOV-1016 7,0 kW 22 469 0,78 

9. MOV-1015 7,0 kW 22 469 0,78 

10. MOV-1017 7,0 kW 22 469 0,78 

11. ELP-51 12 kW 4,4 469 0,78 

12. ELP-52 12 kW 2,1 469 0,78 

13. ELP-53 12 kW 8 469 0,78 

14. SRP-51 12 kW 1,3 469 0,78 

15. MOV-1010 4,8 kW 15 469 0,78 

16. MOV-1018 4,8 kW 15 469 0,78 

17. 1-MS-01 7,5 kW 23,5 469 0,78 

18. MOV 1-104JT 1,5 kW 4,7 469 0,78 



36 
 
 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
 

 
 

19. MOV 1-104JAT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

20. UPS-1 80 kVA 14,3 469 0,78 

Tabel 3.11 Beban Kritis yang melalui ATS 53 di MCC-515 area Urea 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. ELP-57 15 kVA 0,8 459 0,78 

2. ELP-58 15 kVA 4,4 459 0,78 

Tabel 3.12 Motor Kritis yang melalui ATS 54 di MCC-514 area Utilitas 

No. Type  Daya Maksimum Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 2-GBM 101GA1 55,0 kW - - - 

2. 2-GBM 101GA2 55,0 kW 61,5 445 0,78 

3. 2-GAM 205A 30,0 kW 44,8 445 0,78 

4. 2-GAM 205B 30,0 kW - - - 

5. 2-GAM 101GD1 0,78 kW 2,35 445 0,78 

6. 2-GAM 121A 45,0 kW - - - 

7. 2-GAM 121B 45,0 kW 34 445 0,78 

8. 2-GAM 106A 15,0 kW 21 445 0,78 

9. 2-GAM 106B 15,0 kW - - - 

10. 2-JCM 301 15 kVA 33,7 445 0,78 

11. 2-GBM 101GB1 0,4 kW 0,6 445 0,78 

12. ELP-55 12 kW 2,8 445 0,78 

13. ELP-56 12 kW 2,7 445 0,78 

14. SRP-52 30 kVA 10 445 0,78 

15. Feeder For UPS-2 80 kVA 31,12 445 0,78 
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 Hasil pengukuran pada hari Kamis, 20 Juni 2019 : 

Tabel 3.13 Motor Kritis yang melalui ATS 51 di MCC-510 area utilitas 

No. Type Daya Maksimum Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 34-5003 JLM 75 kW 88,5 440 0,78 

2. 32-5209 JLMA 3,7 kW 7,7 440 0,78 

3. 32-5209 JLMB 3,4 kW - - - 

4. 32-5601 JLMA 3,7 kW - - - 

5. 32-5601 JLMB 3,7 kW 3,1 440 0,78 

6. 43-5103 JLM 7.5 kW - - - 

7. 43-5103 JLMA 7,5 kW 23 440 0,78 

8. 43-5103 JLMB 7,5 kW - - - 

9. 43-MOV 4308 4,8 kW 14,75 440 0,78 

10. 43-MOV 4309 4,8 kW 14,75 440 0,78 

11. TR-UPS - - - - 

12. SRP-53 40,0 kW 7 440 0,78 

13. CP-51 12,0 kW 2,8 440 0,78 

14. UPS-DCS 48,0 kW 148 440 0,78 

15. 
SH.RESERVOIR 

PI/IA 
5,5 kW 16.97 440 0,78 

16. TR-5006B 150 kVA 23,7 440 0,78 

Tabel 3.14 Motor Kritis yang melalui ATS 52 di MCC-513 area Ammonia 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. MOV-1001 8,0 kW 25,05 469 0,78 

2. MOV-1002 8,0 kW 25,05 469 0,78 

3. MOV-1006 4,8 kW 15 469 0,78 

4. MOV-1008 4,8 kW 15 469 0,78 

5. MOV-1009 4,8 kW 15 469 0,78 

6. MOV-1011 5,5 kW 17,3 469 0,78 
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7. MOV-1013 7,0 kW 22 469 0,78 

8. MOV-1016 7,0 kW 22 469 0,78 

9. MOV-1015 7,0 kW 22 469 0,78 

10. MOV-1017 7,0 kW 22 469 0,78 

11. ELP-51 12 kW 4,4 469 0,78 

12. ELP-52 12 kW 2,1 469 0,78 

13. ELP-53 12 kW 8 469 0,78 

14. SRP-51 12 kW 1,3 469 0,78 

15. MOV-1010 4,8 kW 15 469 0,78 

16. MOV-1018 4,8 kW 15 469 0,78 

17. 1-MS-01 7,5 kW 23,59 469 0,78 

18. MOV 1-104JT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

19. MOV 1-104JAT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

20. UPS-1 80 kVA 14,3 469 0,78 

Tabel 3.15 Beban Kritis yang melalui ATS 53 di MCC-515 area Urea 

No. Type Daya Maksimum Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. ELP-57 15 kVA 0,8 459 0,78 

2. ELP-58 15 kVA 4,4 459 0,78 

Tabel 3.16 Motor Kritis yang melalui ATS 54 di MCC-514 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 2-GBM 101GA1 55,0 kW - - - 

2. 2-GBM 101GA2 55,0 kW 61,6 445 0,78 

3. 2-GAM 205A 30,0 kW 44,8 445 0,78 

4. 2-GAM 205B 30,0 kW - - - 

5. 2-GAM 101GD1 0,78 kW 2,4 445 0,78 

6. 2-GAM 121A 45,0 kW - - - 

7. 2-GAM 121B 45,0 kW 34 445 0,78 

8. 2-GAM 106A 15,0 kW 21,2 445 0,78 
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9. 2-GAM 106B 15,0 kW - - - 

10. 2-JCM 301 15 kVA 33,7 445 0,78 

11. 2-GBM 101GB1 0,4 kW 0,6 445 0,78 

12. ELP-55 12 kW 2,8 445 0,78 

13. ELP-56 12 kW 2,7 445 0,78 

14. SRP-52 30 kVA 10 445 0,78 

15. Feeder For UPS-2 80 kVA 31,3 445 0,78 

 Hasil pengukuran pada hari Jum’at, 21 Juni 2019 : 

Tabel 3.17 Motor Kritis yang melalui ATS 51 di MCC-510 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 34-5003 JLM 75 kW 89,9 440 0,78 

2. 32-5209 JLMA 3,7 kW 7,69 440 0,78 

3. 32-5209 JLMB 3,4 kW - - - 

4. 32-5601 JLMA 3,7 kW - - - 

5. 32-5601 JLMB 3,7 kW 3 440 0,78 

6. 43-5103 JLM 7.5 kW - - - 

7. 43-5103 JLMA 7,5 kW 23,1 440 0,78 

8. 43-5103 JLMB 7,5 kW - - - 

9. 43-MOV 4308 4,8 kW 14,8 440 0,78 

10. 43-MOV 4309 4,8 kW 14,8 440 0,78 

11. TR-UPS - - - - 

12. SRP-53 40,0 kW 7 440 0,78 

13. CP-51 12,0 kW 2,8 440 0,78 

14. UPS-DCS 48,0 kW 148 440 0,78 

15. 
SH.RESERVOIR 

PI/IA 
5,5 kW 16.97 440 0,78 

16. TR-5006B 150 kVA 23,7 440 0,78 
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Tabel 3.18 Motor Kritis yang melalui ATS 52 di MCC-513 area Ammonia 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. MOV-1001 8,0 kW 25,1 469 0,78 

2. MOV-1002 8,0 kW 25,1 469 0,78 

3. MOV-1006 4,8 kW 15 469 0,78 

4. MOV-1008 4,8 kW 15 469 0,78 

5. MOV-1009 4,8 kW 15 469 0,78 

6. MOV-1011 5,5 kW 17,26 469 0,78 

7. MOV-1013 7,0 kW 22 469 0,78 

8. MOV-1016 7,0 kW 22 469 0,78 

9. MOV-1015 7,0 kW 22 469 0,78 

10. MOV-1017 7,0 kW 22 469 0,78 

11. ELP-51 12 kW 4,4 469 0,78 

12. ELP-52 12 kW 2 469 0,78 

13. ELP-53 12 kW 8 469 0,78 

14. SRP-51 12 kW 1,3 469 0,78 

15. MOV-1010 4,8 kW 15 469 0,78 

16. MOV-1018 4,8 kW 15 469 0,78 

17. 1-MS-01 7,5 kW 23,5 469 0,78 

18. MOV 1-104JT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

19. MOV 1-104JAT 1,5 kW 4,7 469 0,78 

20. UPS-1 80 kVA 14,3 469 0,78 

Tabel 3.19 Beban Kritis yang melalui ATS 53 di MCC-515 area Urea 

No. Type Daya Maksimum  Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. ELP-57 15 kVA 0,8 459 0,78 

2. ELP-58 15 kVA 4,4 459 0,78 
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Tabel 3.20 Motor Kritis yang melalui ATS 54 di MCC-514 area Utilitas 

No. Type Daya Maksimum Arus (A) 
Tegangan 

(V) 
Cos φ 

1. 2-GBM 101GA1 55,0 kW - - - 

2. 2-GBM 101GA2 55,0 kW 61,5 445 0,78 

3. 2-GAM 205A 30,0 kW 44,8 445 0,78 

4. 2-GAM 205B 30,0 kW - - - 

5. 2-GAM 101GD1 0,78 kW 2,4 445 0,78 

6. 2-GAM 121A 45,0 kW - - - 

7. 2-GAM 121B 45,0 kW 34 445 0,78 

8. 2-GAM 106A 15,0 kW 21,12 445 0,78 

9. 2-GAM 106B 15,0 kW - - - 

10. 2-JCM 301 15 kVA 33,65 445 0,78 

11. 2-GBM 101GB1 0,4 kW 0,6 445 0,78 

12. ELP-55 12 kW 2,7 445 0,78 

13. ELP-56 12 kW 2,5 445 0,78 

14. SRP-52 30 kVA 10 445 0,78 

15. Feeder For UPS-2 80 kVA 31,22 445 0,78 

Note : Tanda (-) pada tabel 3.1 s/d 3.20 menunjukkan bahwa item pada ATS 

tersebut dalam keadaan standby (dapat bekerja apabila type yang lainnya mati 

atau siap untuk back-up type yang telah ditentukan).  

3.7 Langkah-Langkah Perhitungan 

Adapun prosedur yang peneliti lakukan dalam menyelesaikan laporan akhir 

ini meliputi beberapa tahap yaitu :  

1) Tahap I  : Penginputan data pada one line diagram P1B berupa panel MCC 

yang terdapat ATS, daya maksimum masing-masing item pada tiap-

tiap ATS, dan tegangan. Sedangkan pada Motor Control Centre data 

yang di input hanya arus dan faktor daya saja.  
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2) Tahap II  :  menentukan daya aktif beban kritis yang terdapat pada tiap-tiap 

ATS untuk dihitung daya yang terpakai untuk dapat disuplay 

generator set/generator emergency. 

3) Tahap III : melakukan perhitungan daya yang terpakai masing-masing item pada 

tiap-tiap ATS dan memasukkan data pada tabel daya yang terpakai 

dengan membandingkannya dengan daya maksimum pada masing-

masing MCC. 

4) Tahap IV  :  penginputan data daya yang terpakai masing-masing item pada tiap-

tiap ATS untuk dihitung persentase daya terpakai masing-masing 

ATS. 

5) Tahap V : melakukan perhitungan persentase dari daya yang terpakai dengan 

daya maksimum yang terdapat pada one line diagram P1B dan 

memasukkannya ke dalam tabel, 

6) Tahap VI  : melakukan analisis terhadap perhitungan daya yang terpakai pada 

saat suplay dari generator set dengan daya maksimum generator set itu 

sendiri.  
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3.8 Flowchart 

Langkah-langkah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.3 Flowchart 
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3.9 Simulasi Aliran Daya Menggunakan ETAP Power Station 12.6 

 Simulasi ETAP yang digunakan pada penelitian ini adalah simulasi 

Reability Assesment load flow analysis, simulasi ini digunakan untuk mengetahui 

keandalan sistem beban pada jaringan, selain itu kita juga dapat mengetahui drop 

tegangan pada jaringan serta rugi-rugi daya pada jaringan. 

3.9.1 Data Masukkan 

Data-data yang dimasukkan dalam simulasi ETAP adalah sebagai berikut: 

1. Data trafo daya pada TR 510,51,55,511 

2. Data daya Generator Emergency 

3. Data penghantar pada saluran distribusi 

 

3.9.2 Menjalankan Program ETAP  

 Program ETAP 12,6 dapat digunakan setelah di instal kedalam komputer, 

setelah program dijalankan maka akan tampak kotak dialog box seperti gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Kotak Dialog Pertama ETAP 
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3.9.3 Membuat Studi Kasus 

 Untuk membuat project, baru klik file, new project maka akan muncul 

kotak dialog seperti pada gambar dibawah ini: 

 

  Gambar 3.5 Kotak Dialog Untuk Memulai New Project 

3.9.4 Membuat Single Line Diagram 

 Sebelum menggambarkan single line perlu diketahui bahwa di Pabrik 

Pusri 1B, PT. Pupuk Sriwidjaja terdapat  pembangkit listrik emergency yang 

selalu dalam keadaan stand-by dibantu oleh ATS diantaranya ATS 51,52,53, dan 

54. 

3.9.5 Memasukkan Data Lapangan 

 Setelah selesai membuat single line diagram langkah selanjutnya adalah 

memasukkan data lapangan berupa: daya maksimum pada tiap item sebagai bahan 

perbandingan dengan daya yang sudah terpakai, Tegangan sebagai bahan untuk 

menghitung daya masing-masing item pada tiap-tiap ATS, arus sebagai bahan 

perhitungan mencari daya yang terpakai masing-masing item pada tiap-tiap ATS, 

faktor daya didapat dari name plate generator utama untuk menghitung daya yang 

terpakai masing-masing item pada tiap-tiap ATS.  


